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ABSTRACT

The aim of this study is to find determinant factors of auditor switching
among manufacturing companies. Variables that considered to affect are
management changing, qualified opinion, company size, audit quality, financial
distress and audit fees.

The populations in this study are all manufacturing companies that listed
in Indonesia Stock Exchange, period 2011-2015. The methods used to determine
sample is purposive sampling.

The analysis showed that client size is significantly influence auditor
switching, while change in management, audit quality, financial distress, qualified

opinion and audit fee are not.

Keywords: Auditor switching, Client Size, Change in Management, Audit Quality,
Qualified Opinion, Financial Distres, Audit Fee.



ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi auditor switching pada perusahaan manufaktur. Variabel-variabel
yang diduga mempengaruhi yaitu ukuran klien, perubahan manajemen, kualitas
audit, opini audit dan financial distress.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor manufaktur
yang listing di Bursa Efek Indonesia pada periode 2011-2015. Metode untuk
menentukan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling.

Hasil analisis menunjukkan bahwa ukuran Kklien, berpengaruh signifikan
terhadap auditor switching, sedangkan pergantian manajemen, kualitas audit,
financial distress,opini audit dan fee audit merupakan variabel yang tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap auditor switching.

Kata kunci: Auditor switching, Client Size, Change in Management, Audit

Quality, Qualified Opinion, Financial Distress, Audit Fee.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan ialah ringkasan kegiatan yang telah dicapai oleh
perusahaan di masa lalu, dimana kekayaan dan sumber dana yang digunakan oleh
perusahaan dan laporan keuangan diharapkan dapat memberi informasi yang
dibutuhkan dalam pengambilan keputusan (Hanafi & Halim, 2003). Laporan
keuangan yang andal (reliable) dapat memberikan informasi yang diperlukan
manajer, investor, kreditur dan pemerintah (Chadegani, Mohamed, dan Jari, 2011)

Menurut Anderson, Kadous dan Koonce (dalam Chadegani et al., 2011),
informasi yang terdapat dalam laporan keuangan dapat dipercayai oleh para
penggunanya jika sudah dipastikan keandalan (reliability) informasi dalam
laporan keuangan tersebut oleh auditor eksternal yang independen. Untuk
meyakinkan para investor luar mengenai kredibilitas pengungkapan keuangan,
maka perusahaan akan mempekerjakan auditor yang terkemuka. Nilai dari laporan
keuangan akan meningkat jika laporan keuangan tersebut diaudit oleh pihak
ketiga yang independen dari kantor akuntan publik (Suyono, Yi, dan Riswan,
2013).

Sesuai dengan PSA No. 2 seksi 110 yang menyatakan bahwa “Tujuan
audit atas laporan keuangan oleh auditor independen pada umumnya adalah untuk
menyatakan pendapat tentang kewajaran, dalam semua hal yang material, posisi
keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas, dan arus kas sesuai dengan prinsip

akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.” Menurut Ashbaugh & Warfield



(dalam Chadegani et al., 2011), auditor memiliki peran dalam tata kelola
perusahaan sebagai pengawas proses pelaporan keuangan perusahaan. Selain
sebagai pengawas dalam proses pelaporan keuangan perusahaan, auditor memiliki
peran penting dalam mengurangi risiko informasi yang menjadi alasan utama
ekonomi membutuhkan audit dan jasa audit.

Auditor memberikan jaminan independen untuk para investor dan
stakeholder lainnya bahwa laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen
tidak salah saji secara material dan sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berlaku
Umum (PABU) (Scott dan Gist, 2013). Dalam PSA No. 2 seksi 110 juga
dinyatakan bahwa ‘“Auditor bertanggung jawab untuk merencanakan dan
melaksanakan audit untuk memperoleh keyakinan memadai tentang apakah
laporan keuangan bebas dari salah saji material, baik yang disebabkan oleh
kekeliruan atau kecurangan.*

Menurut Chi (dikutip dari Chadegani et al., 2011), saat menjalankan
perannya, auditor seringkali menghadapi konflik peran yang signifikan karena
mereka mencoba untuk mempertahankan norma dan etika profesi yang ada, dan
pada saat yang bersamaan mereka harus mempertimbangkan keinginan para
manajer (klien). Schultz (dalam Koo & Sim, 1998) menyatakan bahwa, dari sudut
pandang sosial, konflik peran auditor ini dapat mengganggu independensi dan
kemampuan auditor dalam melaksanakan audit yang wajar. Apabila auditor
berusaha untuk tetap memegang norma dan etika profesi saat sedang terjadi
konflik, manajer cenderung untuk melakukan auditor switching (Koo dan Sim,

1998).



Dalam Chadegani, et al., (2011), auditor switching dapat disebabkan oleh
faktor lain seperti perbedaan pendapat tentang isi laporan keuangan (Addams dan
Davis, 1994), ketidaksepakatan tentang pendapat auditor (Haskins dan Williams,
1990), perubahan manajemen (Beattie dan Fearnley, 1995) dan biaya auditor
(Addams dan Davis, 1994). Faktor-faktor tesebut dapat menyebabkan auditor
switching dan juga dapat mengurangi independensi auditor (Chadegani et al.,
2011). Menurut Kharshameh (2015):

“Faktor-faktor yang mempengaruhi auditor switching dapat dikategorikan
menjadi dua kelompok, yaitu yang pertama faktor yang berhubungan dengan
auditor antara lain fee audit, opini audit, dan kualitas audit. Sedangkan faktor
yang lain yaitu yang berhubungan dengan klien antara lain, ukuran perusahaan
klien, perubahan manajemen dan kondisi keuangan (financial distress)”.

Salah satu fenomena besar yang mendasari aturan mengenai auditor
switching di Amerika adalah kasus Enron dan KAP Andersen. Pada tahun 2001,
kasus antara Enron dan KAP Andersen berdampak luas terhadap keuangan global.
KAP Andersen kehilangan independensinya dengan menyembunyikan bukti dari
kecurangan dan kerugian yang dialami oleh Enron. Kasus yang dialami Enron dan
KAP Andersen pada 2001 merupakan salah satu kasus yang menyebabkan
lahirnya Sarbanes-Oxley Act (SOX) yang merupakan hukum federal di Amerika
Serikat. Salah satu aturan yang dibuat SOX yaitu memberi syarat dalam aturan
independensi  United States Securities and Exchange Commission (SEC),
mengharuskan pimpinan dan partner audit merotasi penugasan audit sesudah 5

(lima) tahun.



Kasus yang menyerupai Enron dan KAP Andersen juga terjadi di
Indonesia pada September 2001. Kasus ini melibatkan KAP KPMG-Sidharta
Sidharta & Harsono (KPMG-SSH) dengan kliennya PT Eastman Christensen (PT
EC) dan pemilik saham terbesar dari kliennya yaitu Baker Hughes Incorporated
(BHI). Dalam kasus ini, KPMG-SSH kehilangan independensinya dengan
menyetujui permintaan BHI dalam menyuap aparat pajak agar dapat memangkas
jumlah kewajiban pajak kliennya yaitu PT EC. Melalui kasus ini, negara
dirugikan hampir sebesar US$ 3 juta.

Kasus tersebut merupakan salah satu kasus di Indonesia mengenai
pelanggaran etika profesi. Untuk itu, agar meningkatkan profesionalitas dan
keandalan dari para akuntan publik dan kantor akuntan publik, Indonesia
menerbitkan aturan mengenai auditor switching. Peraturan ini keluar sejak tahun
2002 yang ditulis pada Keputusan Menteri keuangan Nomor 423/KMK.06/2002
dan KMK Nomor 359/KMK/.06/2003 yang sudah direvisi dengan Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 tentang pemberian jasa audit umum
atas laporan keuangan dari suatu entitas dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik
yang selanjutnya dalam penelitian ini akan disebut dengan KAP. Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 pasal 3 menyatakan:

“Pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas

dilakukan oleh KAP paling lama untuk 6 (enam) tahun buku berturut-turut

dan oleh seorang Akuntan Publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku

berturut-turut”



Pelaksanaan auditor switching dapat dilaksanakan secara mandatory
(wajib) maupun secara voluntary (sukarela). Ketika perusahaan klien melakukan
auditor switching dikarenakan batas masa waktu yang ditetapkan oleh aturan yang
ada sudah habis, maka pergantian ini bersifat mandatory. Pergantian bersifat
mandatory ini tidak menimbulkan pertanyaan, dikarenakan perusahaan klien
hanya berusaha mengikuti aturan yang ada, dan aturan ini bersifat memaksa.
Tetapi ketika perusahaan klien melakukan auditor switching sebelum habisnya
batas waktu, hal ini bersifat voluntary. Hal inilah yang sering menimbulkan
pertanyaan.

Keputusan klien untuk melakukan auditor switching adalah hal yang
menarik untuk diteliti, karena ada berbagai faktor yang mempengaruhi auditor
switching, baik faktor eksternal maupun faktor internal. Banyaknya penelitian
mengenai auditor switching membuktikan bahwa topik mengenai auditor
switching ini merupakan topik yang menarik untuk dibahas. Topik ini berawal
dari ide bahwa auditor harus tetap independen dalam melaksanakan tugasnya.
Namun jika auditor memiliki masa jabatan yang panjang pada satu klien, hal ini
membuat keraguan bahwa auditor bisa tetap mempertahankan independensinya.

Penelitian terdahulu telah menemukan berbagai faktor untuk melakukan
auditor switching dan memiliki hasil yang berbeda-beda. Faktor-faktor tersebut
adalah ukuran klien (Chadegani, et al., 2011; (Hudaib dan Cooke, 2005), financial
distress (Chadegani, et al., 2011; Hudaib dan Cooke, 2005; Khasharmeh, 2015),
ukuran KAP (Chadegani et al., 2011; Khasharmeh, 2015; Suyono et al., 2013),

pergantian manajemen (Chadegani et al., 2011; Hudaib & Cooke, 2005; Nazri,



Smith, dan Ismail, 2012), opini audit (Chadegani et al., 2011; Hudaib dan Cooke,
2005; Khasharmeh, 2015; Nazri et al., 2012).

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Chadegani et
al.(2011). Dengan menggunakan variabel yang sama dengan variabel yang ada
pada penelitian milik Chadegani et al. (2011) yaitu ukuran perusahaan klien,
pergantian manajemen, kualitas audit, opini audit, financial distres dan fee audit.

Faktor pertama yang diperkirakan dapat mempengaruhi auditor switching
pada penelitian ini adalah ukuran perusahaan klien. Menurut Beatty (1993) dalam
(Chadegani et al, 2011), ukuran perusahaan klien dapat memberi ancaman pada
kepentingan pribadi auditor. Semakin besar ukuran klien, maka akan semakin
banyak juga upaya audit dan fee audit yang dibutuhkan.

Faktor selanjutnya yang dianggap memicu terjadinya auditor switching
adalah kualitas audit. Menurut Dopuch & Simunic (dalam Chadegani et al., 2011),
kualitas audit dianggap sebagai faktor penentu paling penting dalam memilih
audit di pasar negara maju. Mengaudit klien besar membutuhkan lebih banyak
sumber daya (manusia dan teknis), yang biasanya disediakan oleh perusahaan
audit besar. Ukuran dari KAP merupakan faktor penting yang berhubungan
dengan independensi auditor. Ada beberapa alasan mengapa perusahaan lebih
memilih KAP yang besar. Para penjamin emisi, seperti pialang (broker) dan
komite audit seringkali merekomendasikan KAP yang besar karena mereka lebih
percaya akan laporan yang dihasilkan oleh KAP yang besar. Menurut Dupoch dan

Simunic (1982) (dalam Chadegani et al., 2011), sebuah perusahaan audit besar



diasumsikan memiliki sumber daya dan kemampuan untuk memberikan jasa audit
kepada perusahaan besar yang terdaftar di bursa saham.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa manajemen mempengaruhi
keputusan dalam pemilihan auditor dan memiliki motivasi untuk melakukan
auditor switching karena ingin mengejar kepentingan diri mereka sendiri
(Chadegani et al., 2011). William (dalam Chadegani et al., 2011) menyataakan,
dengan perubahan manajer perusahaan dan direksi, manajer baru dapat memilih
untuk beralih auditor karena mereka memiliki hubungan kerja disukai dengan
auditor tertentu atau mereka mencari auditor yang lebih akomodatif terhadap
pilihan dan penerapan kebijakan akuntansi.

Apabila auditor tidak setuju dengan manajemen sehubungan dengan
kualitas dari pelaporan, mereka dapat memberikam opini wajar dengan
pengecualian (qualified opinion). Manajer mungkin mencari auditor baru ketika
mereka merasa bahwa reputasi mereka sedang ternoda. Penerimaan opini audit
yang qualified secara luas diakui sebagai salah satu faktor yang dapat merusak
reputasi manajer. Akibatnya pemegang saham mungkin kehilangan kepercayaan
dalam manajemen yang ada dan berusaha untuk mencoba untuk mengubah tim
manajemen (Nazri et al., 2012). Klien yang menerima opini audit yang tidak baik
kemungkinan besar akan beralih auditor (Chadegani et al., 2011).

Kondisi keuangan klien atau selanjutnya akan disebut dengan financial
distress, memiliki keterlibatan yang penting dalam pengambilan keputusan
menyewa KAP (Chadegani et al., 2011). Dibandingkan perusahaan yang sehat,

perusahaan yang berpotensi menjalani kesulitan keuangan (financial distress)



lebih berkecenderungan untuk melakukan praktek akuntansi yang dapat
menaikkan pendapatan (Budi, Arifati, dan Oemar, 2013). Klien yang bangkrut
atau yang mengalami keadaan keuangan yang tidak sehat cenderung
menggunakan para auditor yang memiliki tingkat independensi yang tinggi untuk
meningkatkan kepercayaan dari para pemegang saham dan pada kreditur, dan juga
untuk menghindari masalah dalam perusahaan.

Dua alasan yang paling umum untuk pelaksanaan auditor switching
adalah adanya anggapan bahwa fee yang terlalu tinggi dan kepuasan akan
pelayanan yang diberikan oleh auditor yang rendah. Menurut Ashtana, Balsam
dan Kim (2004) dalam (Khasharmeh, 2015), semakin besar risiko yang dimiliki
klien, maka fee audit akan meningkat juga. Fee audit telah diidentifikasi sebagai
alasan utama untuk auditor switching (Chadegani et al., 2011). Fee audit dan
hubungan kerja yang baik merupakan dua faktor penentu yang paling penting
yang mempengaruhi keputusan pemilihan auditor. Ketika manajer tidak nyaman
dengan fee audit mereka mencoba untuk melakukan auditor switching sebagai
upaya menemukan auditor yang lebih baik (Kharsameh,2015).

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merencanakan membuat
penelitian berjudul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI AUDITOR SWITCHING (Studi Empiris pada Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2011-2015)”.
1.2 Rumusan Masalah

Pelaksanaan auditor switching oleh perusahaan dapat dipengaruhi oleh

berbagai faktor lain, baik faktor internal maupun eksternal perusahaan. Diluar dari



Peraturan Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 mengenai batasan waktu
akan pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan yang dilakukan oleh KAP
pada entitas, ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi perusahaan untuk
melaksanakan auditor switching.

Permasalahan mengenai auditor switching sudah banyak diteliti dengan
hasil yang berbeda-beda. Berbagai peneliti dari berbagai negara menemukan
berbagai faktor yang menjadi penyebab utama terjadinya auditor switching.
Sehingga, penelitian ini bermaksud untuk menguji kembali faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi auditor switching di Indonesia.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah penelitian di atas, maka penelitian ini hendak

melakukan pengujian kembali faktor-faktor yang mempengaruhi auditor
switching pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2011-2015. Faktor-faktor tersebut antara lain: ukuran perusahaan
klien, pergantian manajemen, ukuran KAP, opini audit, financial distress dan fee
audit.
1.3.2 Kegunaan Penelitian

Melalui penelitian ini, peneliti mencoba memberikan bukti empiris tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi pergantian KAP di Indonesia. Dari hasil
penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain :

1. Bagi Akuntan Publik
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi tambahan bagi

profesi akuntan publik mengenai faktor yang mempengaruhi auditor

switching yang dilakukan oleh perusahaan di Indonesia.

2. Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan, wawasan dan

hasil-hasil pengujian empiris juga menjadi referensi untuk melengkapi

pengembangan penelitian selanjutnya mengenai auditor switching.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

BAB |

BAB |1

BAB I11

BAB IV

PENDAHULUAN

Bab ini menjabarkan latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika penulisan.
TELAAH PUSTAKA

Bab ini berisi mengenai landasan teori, penelitian terdahulu,
kerangka pemikiran dan hipotesis.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi mengenai uraian variabel penelitian dan definisi
operasionalnya, populasi dan sampel, jenis dan sumber data,
metode pengumpulan data, serta metode analisis yamg digunakan
dalam penelitian ini.

HASIL DAN ANALISIS
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Bab ini terdiri dari deskripsi objek penelitian, analisis data, dan
interpretasi hasil.
BAB V PENUTUP

Bab ini terdiri dari kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran.



